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KAJIAN PUSTAKA

Metode An-Nahdliyah

1. Pengertian Metode Nahdliyah.

Secara etimologi, metode berasal dari bahasa yunani, methodos. Kata
ini terdiri dari dua suku kata, yaitu “metha” yang berarti melalui atau
melewati, “hodos” yang berartl jalan -atat cara; Maka metode memiliki arti
suatu jalan yang d|IaIU| untuk mencapal tu1uan Dalam bahasa Inggris
dikenal denggn term ._method dan way yang dlterjemahkanv_dengan metode
dan cara. S‘edahjg!.(iah dalam bahasa Arab, kata metode"d.iu.ngkapkan dalam

: 1] S _
berbagaiv."kat—a"'s'ep.erti aILThafiqah', aII_\/Ianhaj,-dand-WasiléhT naIV-Thariqah
berarti jéla.r-],jval-Manhaj'IbEEarti si‘stérﬁ.,.;'al-‘\/,-\/a.'sila.h,berarti.miédiétc.)‘.r. atau
perantar'é‘. Dengan demikiain, |st|Iah (izleﬁlém' bahasé'Arab yarjg‘pAéIi.ng[,'dekat
dengan a-rti metode adalah aIThdriqah 'S'édangkan metode ditinjau d‘ari segi
termlnologl (|st|Iah) adalah jalan yang ditempuh oleh seseorang supaya
sampai pada tu1uan tertentu balk dalam Ilngkungén atau perniagaan
maupun dalam kaitan |Imu pengetahtjan dan Ialnya‘ .Nie/nurut Gagne, Briggs,
dan Wager, pembelajaran adalah rangkatan keglatan yang dirangcang untuk
memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. Menurut Sutikno,
metode pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran yang

dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses pembelajaran pada diri siswa

dalam upaya untuk mencapai tujuan. Jadi, metode pembelajaran adalah
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suatu proses penyampaian materi yang dilakukan oleh seorang pendidik
kepada peserta didik. Dengan bagaimanapun metodenya seorang pendidik
tersebut harus menyampaikan materi kepada peserta didik dapat dengan

mudah dipahami.

Sedangkan istilah An-Nahdliyah diambil dari sebuah organisasi sosial
keagamaan terbesar di Indones_rig,ﬁyaitu Nahdlatul Ulama’ artinya
kebangkitan ulama’,- '-Da}ri ».ké_tg Nahdlatul :Qla‘ma,’_ inilah  kemudian
dikembangkan me‘:rljaQihjrr..]étoaé' pembela]aTanr.Al'léﬁ.f"afn-,,yang di beri nama

“Metode C.e'b'at_'l"anggap Belajar Al-Qur’an An-Nahdliya™.

|
|

| |
| !

Metodg" -: ‘An-Nahdliyéh adalah 'pengembanga-n,:'}déri metode
baghdad.'iy‘)}ah yang dishstm oleh’ sébu§h; l_ém'baga. pendidlik:;\h-_dill‘ﬂ'ulung
Agung,',"“Javiza""Ti,mur. Metode i"n:i' _ie'bih ménekaﬁkan pada, kééééue;‘ivén dan
keteraturan bacaan menggu:hakan«ikétukan dan titikan murotfal yang
disampaikan derigan. pendekatan Klasikal, tek_nik'.tiggor dan teknik

- ok &

an-satdf” huruf dengan

’

sorogan. KetUkan"di.:’s_f_iini;_ .merupakan _jarak “pelafal
huruf lainnya sehingga-:dengah' k_ét&ké@hfi-bacaaﬁ santri sesuai baik panjang

dan pendeknya dari sebuah bacaan A_I-Q_ur’an.19

Yang membuat peneliti memilih metode ini adalah, yang pertama
karena metode ini menurut peneliti pribadi bahwasanya metode ini mudah
dipahami karena didalam pembelajarannya lebih menekankan kepada
kesesuaian dan keteraturan bacaan, dan menggunakan ketukan serta di iringi

dengan tartil dan murottal merupakan ciri khas dari metode ini. Metode ini

19 |dha Vera Sophya & Saiful Mujab, “Metode Baca Al-
Qur’an”, (Kudus: Elementary), Vol.2/Juli-Desember 2014, h. 339
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merupakan merupakan pengembangan dari pada metode al-baghdadi maka
dalam pembelajarannya tidak jauh berbeda dengan metode igra dan giro’ati.
Yang kedua alasan peneliti kuat memilih metode An-Nahdliyah karena
metode ini sudah berkembang pesat hampir diberbagai daerah dan sudah
mengantarkan banyak orang.-untuk- dapat belajar membaca Al-Qur’an
dengan cepat dan t_anggav[a.j y_ang '-"ket'i"g';'a Metodemljuga dipakai dalam
pembinaan dah'pehgaja_fan A'IQQur’an pa;a TKI.- (fé;nagé' kerja indonesia)
di Hongkohg;s;‘:;f. | T L

|
!
|

Seperti yang dlkutlp dalam websne DDHK News D|S|n| penulls akan

f : 1

meneliti tentang metode An- Nahdllyah karena setelah penelltl

i \

melakukan pra survei. Metode An- l\llahdllyah lebih cepat dan mudah

untuk para santi. mempelajarl dan memahami cara baca Al- qur an
lﬂ {

karena metode An-Nahdllyah adalah metode yang‘mudah dan cepat

» '/
o
vk 5

dipahami oleh para santrl

2. Metode Penyampalan/PengaJaran

Metode penyampaian yang dipakai dalam proses belajar mengajar An-

Nahdliyah adalah:°

a. Metode Jibril, yaitu metode penyampaian tartil oleh Malaikat Jibril
kepada Nabi Muhammad SAW, sebagaimana firman Allah SWT yang
artinya: “Apabila telah selesai kami baca (yakni Jibril a.s membacanya)
maka ikutilah bacaannya”. Inilah metode inti yang asli tentang cara

mengajarkan tartil Al-Qur’an. Yaitu guru membaca, lantas murid

2 Pimpinan Pusat Majlis Pembina Taman Pendidikan Al-
Qur’an An-Nahdliyah. Pedoman Pengelolaan TPQ Metode Cepat
Tanggap Belajar Al-Qur’an  An-Nahdliyah, (www. An-
Nahdliyah.com)



25

menirukannya. Dengan sendirinya kalau mu’allim yang memberi contoh
itu baik bacaannya (mujawwid), maka muta’allim pun akan menjadi baik

bacaannya (mujawwid).?!

b. Metode demonstrasi, yaitu tutor memberikan contoh secara praktis dalam

melafalkan huruf dan cara membaca hukum bacaan.

c. Metode driil, yaltu santri dlsuruh berlatlh melafalkan sesuai dengan

makhraj dan hukum bacaan sebagalmana yang dlcontohkan ustadz.

d. Tanya Jawab yaltu ustadz memberikan pertanyaan kepada santrl atau

seballknya i 12 ‘
€. Metode 'Tadarus AI-AQur’an bit Tartil, tarfilz adalah mémbaguskan
pembacaan huruf huruf AI Qur an (dengan tajwid) dan mengetahm

H - { H

tempat-tempat ‘waqaf. Mlembaca _AI-Qur an secara tartil adalah hal yang

sangat‘ penting, karena disamping'rﬂnér'ltjbakan ujung tombak sekaligus

merupakan tUJuan pokok bagi para santri di pondok pesantren Guna
| 2f
mencapai tuluan tesebut ( membaca AI Qur an secara tartll) diperlukan

adanya berbagai faktor pendukung Sepertl tenaga guru (ustadz/ustadzah)
yang tartil bacaannya, memahaml |[rnu yang berhubungan dengan bacaan
Al-Qur’an, sarana pendidikan yang memadai, pengelolaan lembaga yang
profesional, metode yang tepat guna, pembinaan ustadz/ustadzah yang

kontinyu dan terencana serta program kurikulum yang baku dan target

penyampaian yang jelas.

2 Pimpinan Pusat Majlis Pembina Taman Pendidikan Al-
Qur’an An-Nahdliyah. Pedoman Pengelolaan TPQ Metode Cepat
Tanggap Belajar Al-Qur’an  An-Nahdliyah, (www. An-
Nahdliyah.com)
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Ciri-ciri bacaan tartil adalah sebagai berikut:
1) Disiplin makhraj dan Shifatul Huruf
2) Disiplin panjang pendek
3) Disiplin mad dan gashr
4) Tidak terjadi miring pada suara: a-i-in, u-un
5) Rata mizannya
6) Tidak terjadi tawallud '”:;- =
7) Tidak mengambll nafas dl tengah tengah (tersendat sendat)
8) Berlrama 8
3. Pedoman Sorogan Al- Quran Metode An- Nahdllyah
Slstem bacaan yang dlgunakan dalam program Sorogan ‘AI Qur an,

1

antara lain; —— | P | =5 1

a. Tl'.art-'rl,"'adalah merq‘baca;A:I‘-.(?Lﬂ.r}’an dengéh pelan dein'jéié’s é'ezkira
mampu di'ikuti oleh orang yang méh‘ulisbe"rsamaan dengan yang membaca

b. Tahqlq, adalah membaca AI -Qur’an dengan menjaga supaya
bacaannya sampal kepada haklkat bacaan. Sehlngga makharljul huruf,

P

shifatul huruf, dan ahkamul huruf benar-benar tampak dan jelas. Gunanya
bacaan tahqiq ini untuk menegakkan :ﬁaEéan Al- Qur an sampai sebenarnya
tartil. Dengan demikian setiap bacaan tahgiq mesti tartil.

C. Hadr, adalah membaca Al-Qur’an dengan cara yang cepat
sepanjang tidak melanggar ketentuan ilmu tajwid. Harus diingat bahwa dalam

sistem bacaan ini jangan sampai terdapat huruf yang terselip atau samar dalam

membacanya.
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d. Tadwir, adalah membaca dengan cara sedang yaitu antara cepatnya
hadr dan pelannya tartil.

e. Taghonni, adalah membaca Al-Qur’an dengan dilagukan dan diberi

irama.2?

Metode An-N'éhdIi'ye;huédé.Ia.hA salah ~s;altﬁ meiadél'menﬂbaca Al-Qur’an
yang Ieblh menekankan pada kesesuaian dan - keteraturan bacaan
menggunakan ketukan dan tltlan. rr;urottal Ketukan d| sini merupakan jarak
pelafalan satu huruf dengan huruf ialnnya sehlngga dengan ketukan bacaan
santri seééjal balk panjang dan pendeknya darl sebuah bacaan AI @r an'

Mengajar dalam metolc;Ie An- Nahdllyah berartl menantang daya pikir
sehingga ha3|l belajar otentlk tahan I;i;né.dan dapat dlkembangkan sesuai
dengan kond|S| semula berdasarkan kemampuannya masn‘fg masmg, dan
materi-materi pelajaran yang dlsajlkan kepada anak dldlknya banyak
berfokus pada belajar membaca AI Qurf’an menurut kaldah tajwid. Konsep
metode An-Nahdliyah dalam pembeI;uar_an tidak semata-mata berorientasi
kepada hasil tetapi juga berorientasi pada proses dengan harapan akan

semakin tinggi hasil yang dicapai.
Pengertian llmu Tajwid

Kata tajwid berasal dari bahasa arab yaitu jawwada — yujawwidu —
tajwidan yang artinya membaguskan. Sedangkan menurut ilmu tajwid,

Tajwid adalah membaguskan bacaan huruf-huruf atau kalimat-kalimat Al-

2 Pimpinan Pusat Majlis Pembina Taman Pendidikan Al-
Qur’an An-Nahdliyah. Pedoman Pengelolaan TPQ Metode Cepat
Tanggap Belajar Al-Qur’an  An-Nahdliyah, (www. An-
Nahdliyah.com)
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Qur’an satu persatu dengan terang, teratur, perlahan, dan tidak terburu-buru
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Kesimpulannya ilmu tajwid adalah ilmu
yang mempelajari cara membaca Al-Qur“an dengan baik dan benar

sehingga sempurna maknanya.??

Tajwid secara bahasa berasal dari kata “Jawwada — Yujawwidu —

Tajwiidan yang artinya membaguskan atau memperindah. Dalam pengertian

lain menurut lughoh;:“dapat -pula d.iartikanjsebagai :segala sesuatu yang
mendatangkan kebaj'i.kan. Sedangkan menurut istilan"adal’ah‘

J.SJ j*—“j :;»L«.S\j u\.a...a_“...ﬂ d””’“’“’“j 4.0.5— JJ.>- Jf;Ua&\ A &st.” El&}é )aﬁ\
~ol | Gy ,Qi‘ja«ﬁﬂ‘g

IImu yang memberllﬁan segala 'pfngertlan tentang huruf, balk hak hak
huruf maupun hukum hukum baru yang timbul setelah hak- hak huruf
dipenubhi, '~yang terdl-rl atas sifat-sifat huruf, huk_um-hni_(u'm,-'mad, dan
sebagainya. 24 Yang dapat diartikan pula |Imu'yan'g; r'r:l.ernpalajari segala
sesuatu tentang huruf balk hak haknya SIfat SIfatn;/a panjang dan lain
sebagainya. Seperti tarqiq, tafkhlm,-dan yang semlsalnya. Adapun Tajwid
juga dapat diartikan sebagai membaca huruf-huruf Al-Qur’an sesuai dengan

Makhraj (tempat keluarnya) huruf dan kaidah atau hukumhukumnya, seperti

idgham, izh-har, ikhfa’, ghunnah,, mad, targig, tafkhim, qgalgalah, hams,

28 Eri Satria, Dewi Tresnawati, Anita Nur Vitrya,
“Pengembangan Aplikasi Pembelajaran Igra‘ dan Tajwid
Berdasarkan Metode Asy-Syafi “i Menggunakan Sistem
Multimedia . Jurnal Algoritma, Vol. 12 No. 1 ISSN: 2302-7339

(2015).
2+ Andi Suriadi, Buku Qiro ‘ah Metode Super Cepat Belajar dan
Mengajar

Fashih Membaca Al-Qur ‘an (Makassar: Foslamic, 2020)
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tempat wagaf (berhenti) dan mulainya. Pembahasan ilmu tajwid meliputi
hukum bacaan mad, nun mati dan mim mati serta tanwin, makhraj huruf,

hamzah, alif, lam, ra’, qalgalah, saktah, wagaf (saat berhenti) dan saat mulai.?®

Tujuan atau manfaat mempelajari ilmu tajwid ialah menjaga lisan agar

tidak salah dalam membaca Al-Qur’an.
# cvmuxu\ i ouﬂw %y

“Menjaga Ildah darl kesalahan (lahn) saat membaca AI Qur an”
LahA dlbagJ menjadl dua | P o
a. Lahn Jally - - ; .

I j_ \ P, ' . _— |
L,ahn Jally adalah kesalahan yang terjadl pada lafadz ketlka membaca
i\
Al- Qur an, balk kesalahan itu’ mehgubah makna atau tidak, sepertl

-

mengubah salah satu huruf dengan huruf yang lainnya, atau mengubah salah

satu harakat denganl,_harakat lainnya. 4.3

oLty S UG B

Lahn Khafiy adalah kesalahan yang terjadi pada lafadz-lafadz ketika
membaca Al-Qur’an yang menyalahi huruf-hurufnya tetapi tidak merubah
makna arti seperti tidak membunyikan ghunnah, kurang panjang dalam

membaca mad wajib dan sebagainya.

Manfaat lainnya yaitu memperbaiki intonasi bahasa arab, tetapi

mempelajari ilmu ini harus belajar dan mendengar langsung dari para guru

z  Fitri Aulia, “Hubungan Pemahaman Iimu Tajwid dengan
Kemampuan Membaca Al-Qur'an Kelas V MIN 1 Bandar
Lampung “Skripsi (Bandar Lampung: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Raden Intan Lampung, 2020).
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yang menguasai bacaan dan hukum-hukumnya. Para guru tersebut juga

menerima ilmunya secara langsung dari ahli-ahli Al-Qur«an, tidak cukup

hanya menghafal hukum-hukum tajwid dari buku-buku panduannya.

Ruang lingkup tajwid secara garis besar terbagi menjadi 2 bagian,

yaitu:

a)

b)

1)
2)

3)

4)

Hagqul Harf yaitu segala sesuatu yang Wajib ada pada setiap huruf.
Hak huruf mellputl Slfatul Huruf dan Makharuul Huruf Apabila hak
huruf dltladakan maka semua suara yang dlucapkan tldak mungkin
mengandung makna karena bunylnya menjadi tidak jelas .

Mustahaqqul Harf yaltu hukum hukum baru -yang tlmbut oleh sebab-
|

sebab tertentu setelah hak hak! huruf melekat pada setiap huruf Hukum-
1 | >® . ,

hukum-ini berguna un['t\uk menjaga ha_k;.hak huruf tersekllut"serta makna-
ma'k'na yang ‘dihendaki dleh:ééti!_ag)- {apg}gaian huruf. MustahaquJI Harf
meli.h‘uti hukurhhukum seperti idéhar, ikhfa, iqlab','qalgala_h-,'vtafkhim,
mad, wadof: dH . ol ”:';-_;»‘ \ /

Pokok bahasa (ruang Imgkup) llmu TajWId adalah
Makharijul huruf, membahas {eniartg tempat- tempat keluarnya huruf.
Sifatul huruf, membahas tentang sifat-sifat huruf.
Ahkamul huruf, membahas tentang hukum-hukum yang lahir dari
hubungan antar huruf.

Ahkamul Madd Wal Qashr, membahas tentang hukum-hukum

memanjangkan dan memendekkan bacaan.
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5) Ahkamul Wagfi Wal Ibtida’, membahas tentang hukum-hukum
menghentikan dan memulai bacaan.
6) Al-Khoththul Utsmany, membahas tentang bentuk tulisan mush-haf

Utsmany.?®

Para ulama menganggap qira’atul qur’an sebagai suatu lahn. Lahn
adalah kerusakan atau kesalahan yang_ menimpa lafadz, baik secara jaliy
maupun khafiy. Lahn jally adalah kerusakan atau kesalahan pada lafadz
secara nyata sehlngga dapat merubah arti- Iafadz tersebut Lahn khafiy

adalah kerusakan atau kesalahan pada lafadz yang tldak sampal merubah

makna Iafadztersebut”, 2 B

: | G
De;'zng’z{n- demikianhal inj ,?mehjadj ;kewéjibqr) kita sebagai 'sleorang
” - »_“ \ .\ . ' ; 04 i 'A -\ ‘ '.,_" |
e N

muslim'< ‘bahwa kita harus menjaga Hén memelihara kehormatan, késucian

-_‘ M

dan kemurnlan aI qur an dengan cara membaca al-qur’an secara baik dan
benar sesuai; dengan ka|dah ilmu tajW|dnya Sebagaxlmaﬁa firman Allah
SWT dalam Al- qur an Surat AI Muzammll ayat 4 “atau Ieblh dari seperdua

itu dan bacalah al-qur an |tu 'de_nggn p_e_r_lahgn_—lahan”.'

Konsep dasar IImu Tajwid meliputi Makharijul Huruf (tempat keluarnya

huruf) dan Sifatul Huruf (karakter bunyi huruf).

1. Makharijul Huruf

of&u&m;@.emqb\uyowclﬂmdm Uj-é-l"d‘ JJ:’L\CJ};S;:‘

26 Andi Suriadi, loc. cit

2z Manna Khalil Al-Qattan, Studi IImu-ilmu Qur’an (Bogor:
Litera Antar Nusa, 200
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Makharijul Huruf adalah tempat keluarnya huruf yang padanya
berhenti suara dari sebuah lafadz (pengucapan) yang dengannya dibedakan
antara satu huruf dengan yang lainnya. Untuk mengetahui makharijul huruf
ada dua vyaitu, 1) Taskinul Harf (mensukunkan huruf) kemudian
memasukkan huruf yang berharakat sebelumnya, 2) Tasydidul Harf
(mentasydidkan huruf) kemudian memasukkan huruf yang berharakat
sebelumnya. Tuluan mempelajarl makharuur huruf adalah seseorang yang
sedang tilawah Alquran tldak akan bisa membedakan huruf satu dengan huruf
yng lain, tanpa mengertl pelafalan huruf itu pada tempat, keluarnya Karena itu

sangat pentmg mempelajarl makhrljul huruf, agar pembaca dapat terhindar

|
dari hal hal sebagal berlkut

a. Kesalahan yang mengucapkan 'h‘uruf yang mengaklbatkan berubah

makna. Contoh kesalahan dalam pengucapan-makhraj huruf, surah Ibrahim
(14) ayat? N . "

A5 N '},". /
. TS ‘,i, _(*ji,ﬂws

-\'&.

Artinya: “Sesungguhnya jika Kamu bersyukur, pasti Kami akan

menambah (nikmat) kepadamu”
Jika lafadz a5)%& dibaca s« huruf % berubah menjadi o« maka

artinya berubah menjadi ““ sesungguhnya jika kamu mabuk, pasti akan kami
tambahkan nikmat kepadamu.....Contoh lain, surah Al-Fatihah (1) ayat 2%’

Artinya: “Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam” Jika lafadz dibaca
(huruf “ain berubah menjadi hamzah ), maka artinya menjadi : “Segala puji

bagi Allah, rajanya segala penyakit”
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b. Ketidakjelasan bentuk-bentuk bunyi huruf, sehingga tidak bisa dibedakan
anatar huruf yang satu dengan huruf yang lain. Misalnya Alif dengan ‘Ain,

Ha’ dangan Ha, Kaf dengan Qaf.

Pembagian makharijul huruf menurut Imam Ibnu jauzi makhrijul huruf
itu dibagi menjadi tujuh belas, ketujuhbelas makhraj tersebut berada pada lima

(tempat), :

a. Al Jauf F ' "l'; % Feidl | -
Menurut bahasa aI-Jauf adalah al khala’ tempat yang kosong atau rongga

mulut. Adapun menurut |st|Iah ‘adalah-daerah rongga tenggorokn dan rongga

] ]
mulut. | -

Al —Jawf. ini adalah satu makhraj yang kelgar darlnya 3 huruf mad yaltu
L = |

Alif yang sebelumnya berhprakat fatnab Wau sukun sebelumnya berharakat
dhammah, Ya’ sukun yang sebelumnya- huruf perharakat kasrah.

b. Al- Halg’. _ { o "'. ., =)

Menurut bahasa aI halq adalah tenggorokan Secara terper|n0| keluar
darinya tiga makhraj yaltu aqshal halq Wasathul halq,/adnal halg.

1) Agshal halqg, artinya, tenggorokan"bévyah yaltu hamzah dan ha’

2) Wasathul halg, artinya, tenggorokan bagian tengah. Dari sini keluar dua
huruf, yaitu ‘Ain dan ha’

3) Adnal halq artinya, tenggorokan atas. Dari sini keluar dua huruf yaitu

ghain dan kata kha’
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c. Al-Lisan
Al-lisan atau lidah adalah bagian makhraj yang umum, dan darinya keluar dari

10 makhraj untuk 18 huruf. Dan secara terperincih terbagi menjadi empat
bagian penting, yaitu agshal lisan, wasathul lisan, bafatul lisan, dan tharaful
lisan.

1) Agshal Lisan

Agshal lisan adalah bagian‘ VIida_Ar] _yang paling dalam dekat dengan
tenggorokan atau diseb-tjt: juga'fc’i'engan ',paﬂglgai‘;'ll'i'dah.‘ Padanya ada dua
makhraj untuk 2 hurufyaltuhuruf Qaf dan ka'f; N

2) Wasathul Lis,a’rj.«

Wasathul lisan_(lidah bagian 't]eng’ah). Ada satu-makhraj, dani dari sini keluar
__"_ g ) R ) = —1 L\ A

tiga huruf,“yaitu huruf jim", syin , ya.»” |

H o | ! ‘ ,

)
S

3) Hafatul Lisan. N ¥ GEN N &3 U

g i | | ,
Hafatul lisan adalan bagian lidah yang berada.disisinya, didekat gigi bagian

kanan méupun kiri. atau disebut juga tepi lidah, padany:;y ada dua.makhraj
untuk dua huruf‘yaltu huruf dhad dan lam. -~ " ﬁ /'
4) Tharaful Lisan, |

Tharaful lisan adéll.ah 'bagiafn ITdéh yang bérda didepan dekat dengan
bibir atau disebut ujung lidah. Ada 5 makhraj, dan dari sini keluar sebelas
huruf, yaitu Makharijul Huruf adalah tempat keluarnya huruf atau letak
pengucapan huruf,
2. Sifatul Huruf

Sifatul Huruf adalah Sifat yang baru datang pada saat huruf itu keluar

dari makhrajnya vyaitu: jelas ,lunak, dan lain sebagainya atau karakter
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pengeluaran huruf itu dari tempat keluarnya. Faedah dari Sifatul Huruf
diantaranya adalah:

a. Untuk membedakan antara huruf yang memiliki satu makhraj. Seperti
tha’ dan ta keduanya memiliki makhraj yang sama, namun mempunyai sifat

yang berbeda.

b. Memperbagus dan memperjelas buny| masmg masing huruf yang

berbeda.

c. Mengenal karakter'kUat' atau Iemahnya'bun-yi'éeﬁnan huruf dalam proses
pembacaan atau pengucapan

TUJuan mempelajarl sﬁ‘at S|fat huruf adalah agar huruf yang keluar
|

dari mulut semakln sesual dengan keasllan huruf huruf Alquran Huruf yang
H < 1|

sudah 'tepat pada makhlrajnya belum dapat dlpastlkan kebenarannya

sehlngga sesuai dengan sifat asllny_a. g

P A/

3. Manfaéf menge,téhui sifat-sifat huruf s

a) Untuk dapat membedakan huruf huruf yang sama maknrn}nya

b) Untuk mengetahtu mana huruf yang kuat dan n1ana yang lemah,sehingga
kita bisa mengetahui mana huruf yangtnsa di’ |dghamkan dan mana yang tidak
boleh.19

c) Untuk memperbaiki cara pengucapan huruf yang berbeda dalam
makhrajnya.18

4. Pembagian sifat-sifat huruf

a) Sifat yang memiliki lawan kata
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d. Al Hams

Menurut bahasa berarti samar. Menurut istilah berarti mengucapkan

huruf yang disertai keluarnya nafas. Huruf-hurunya berjumlah 10

e. Al Jahr

Menurut bahasa berarti jelas. Menurut istilah berarti pengucapan huruf yang

disertai dengan tertahannya napas Huruf hurufnya berjumlah 18, yaitu selain

huruf hams

f. Asy-syiddah™ -
Menurut bahasa berartl kuat Menurut istilah berartl pengucapan huruf
(1|
|
dalamkeadaan suara yang 'gertahan atau tertekan. Hurufnya ber]um‘lah 8
0 S ) | ) -— T :

g. At Tlawasuth | | &=% 1

Menurut baha'sa berarti sqdang Me!nuxlrut |st|Iah berarti pengucapan suara

yang tldak terlalu tertahan tapi tidak j jga teralrlemah. Hurufnya ada 5

h. Ar Rakhawah, . N <74

Menurut bahasa artlnya-lemah Menurut istilah berartl pengucapan huruf yang

(P

disertai terlepasnya suara dengan bebas karena t|dak Terlalu tergantung kepada

makhrajnya. Hurufnya ada 15
i. Al isti’la
Menurut bahasa artinya terangkat. Menurut istilah berarti pengucapan huruf

yang disertai terangkatnya lidah keatas langit-langit mulut. Hurufnya ada 7

j. Al Istifal

Menurut bahasa artinya menurun. Menurut istilah berarti pengucapan huruf

disertai dengan turunnya lidah dari langit-langit mulut. Hurufnya ada 2
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k. Al-l1thbaq

Menurut bahasa artinya lengket. Menurut istilah berarti pengucapan huruf
dalam keadaan bertemunya lidah dengan langit-langit.

I. Al-Infitah

Menurut bahasa artinya terpisah. Menurut istilah berarti pengucapan huruf
yang disertai dengan terplsahnya Ildah darl Iangltlanglt Hurunya ada 23

yaitu selain huruf- huruf lthbaq 0\
m. Al- idzlaq |

Menurut bahasa artlﬁya baglan Iancnp lidah. Menurit lstllah berartl huruf
yang pengucapannya mudah f<eluar karena: makhrajnya darl UJung lidah dan
bibir. I—'Iurufnya ada6 | | ¢
n. Al-lshmét-'_. ~_ .l“ th /A ;. | d
Menurut bahasa " artinya tertahén ! IlAenurut istilah berarti huruf yang
dlanggap berat pengucapannya Hurufnya ada 22 | = |
b) Sifat yang tldak memlllkl Iawan e, | v-‘::‘_,‘
1. Ash-Shafir '3': ) ‘ P 4
Menurut bahasa artinya..sua}a' ya'ng'-:r'r_ﬁfipi 'buru'r'\g.A Menurut Istilah berarti
tambahan suara desis yang keluar dari dua bibir. Khusus huruf shad terkadang
ada yang melafalkan dengan memonyongkan mulut dengan alasan untuk

melahirkan sifat shafir, namun yang shahih tidak demikian, posisi mulut tetap

normal. Hurufnya :Shad, za, sa.
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2. Qalgalah

Menurut bahasa artinya bergetar. Menurut istilah berarti pengucapan huruf
yang sukun, disertai getaran suara pada makhrajnya, sehingga terdengar

suara yang kuat. Hurufnya ada 5

3. Al Lin

Menurut bahasa artinya lembut. Menurut Istilah berarti pengucapan huruf
yang lembut tanpa harus memaksakan. Hurufnya adalah s dan ¢ sukun

yang didahului oleh hurtf yang bérharakat fathah,,

4. Al- Inhiraf\' '

Menurut bahas artmya mlrlng Menurut istilah berartl pengucapan huruf

miring setelah keluar dari u1ung lidah. Hurufnya ra dan Iam Ra miring

kebaglan punggung lidah, sedang lam ke baglan permukaan Ildah

b == | \ f \ | &= U

5. At-Takrir N R ” |
Menurut,. bahasa“ artinya. bebas méhgulangi. Menurut istilah berati
pengucap.an hur.uf~.ya-ng disertai bergetarnya ujung Iidah‘,ﬁ: sifat ‘ini hanya
dimiliki Ra". " "f'f"it:‘.rg y g Y

\
N

6. At —Tafasyi iy, o Poo sl
Menurut bahasa artinya menyevb'ar:. Méﬁﬁrﬁt istilah berarti pengucapan huruf
yang disertai menyebarnya udara didalam mulut. Sifat ini hanya dimiliki

oleh huruf Syin

7. Al- Istithalah

Menurut bahasa artinya memanjang. Menurut Istilah berarti pengucapan huruf
yang disertai memanjangnya suara dari awal sisi lidah sampai akhirnya.

Sifat ini hanya dimiliki oleh dhad.
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C. Kaesulitan Belajar

Menurut Rohmah, kesulitan belajar adalah peserta didik yang tidak
dapat belajar dengan wajar dan berbeda dengan teman-teman lainnya. Hal
ini disebabkan karena adanya ancaman, hambatan atau gangguan yang dialami
selama kegiatan pembelajaran berlangsung.?® Sedangkan menurut
Hellen, kesulitan belajar adalah kemampuaﬂ seorang siswa untuk menguasai
suatu materi pelajaran secara makStmaI"tetapr dalam kenyataannya siswa
tidak dapat menguasalnya dalam waktu yang telah dltentukan dlkarenakan
beberapa faktor yang mempengaruhl 29-Sehingga dapat penulls 5|mpulkan
bahwa kesulltan belajar adalah kond|S| yang dialamt- oleh S|swa/santr| yang

ditandai adanya hambatan—hambatan tertentu dalam menerlma dan

~|
H

menyerap! pelajaran yang dlselpabkan oleh banyak faktor. |
Faktor penyebab kesulitan belajar adalah sebagai berikut: *°

1. Faktor Internal " =

a. Faktor Intelegensi:'tji_:T.j__ v |
Intelegensi ini dapat 'Ehehﬁehgé}dhi"rkesu{itaﬁ' 'balajar seorang santri.
Keberhasilan belajar seorang santr; ‘.dvltentukan dari tinggi rendahnya
tingkat kecerdasan yang dimilikinya, dimana seorang santri yang
memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi cenderung akan lebih berhasil

dalam belajarnya dibandingkan dengan anak yang intelegensinya rendah.

b. Faktor Minat

2 Noer Rohmah, Psikologi Belajar. Yogyakarta: Kalimedia, 2015
2 Hellen, Bimbingan Konseling. Jakarta: Ciputat Pers, 2002.

% Koestoer PartoWisastro, Pengajaran Remedial Jakarta: Rineka
Cipta, 1998
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Faktor minat dalam belajar sangat penting. Hasil belajar akan lebih
optimal bila disertai dengan minat. Dengan adanya minat mendorong ke
arah keberhasilan, santri yang berminat terhadap suatu pelajaran akan lebih
mudah untuk mempelajarinya dan sebaliknya santri yang kurang
berminat akan mengalami kesulitan dalam belajarnya.

c. Faktor Bakat

Bakat ini dapat menyebabkan kesulitan belajar, jika bakat ini kurang
mendapatkan perhatlan santrl serlng _dlalrahkan sesual dengan kemauan
orang tuanya aklbatnya bagl santn merupakan Sesuatu beban tekanan
dan nilai-nilai yang dltetapkan oleh santri, serta tld‘ak ada kemauan lagi
untuk belajar Darl pendapaf tersebut dapat dljelaskan bahwa adanya
paksaan dan orang tua dalam mengarahkan santri yang tldak sesuai
dengan bakatnya dapat membebanl santrl tersebut memuncu1kan n|Ia|-
nilai yang kurang baik, Bahkan dlrbdakan menjadl tekanan bagl santrl
yang akhlrnya akan berakibat kurang balk terhadap belajar santrl di
pondok pesantren/ . X 5 \ (3 y
d. Faktor Kepribadi:én_. A Sy

Fase pembentuk k.énribadianf aééjgéberapa' 'fééé yang harus dilalui.
Seorang santri yang belum mencapai suatu fase tertentu akan mengalami
kesulitan dalam berbagai hal termasuk dalam hal belajar. Tidak semua fase-

fase perkembangan (kepribadian) ini akan berjalan dengan begitu saja

tanpa menimbulkan masalah, malah ada fase tertentu yang
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menimbulkan berbagai persoalan termasuk dalam hal kesulitan dalam
belajar.
Faktor eksternal

a. Faktor Keluarga

Peranan orang tua (kelqarga)_ §c_e__bagai tempat yang utama dan
pertama dalam pembih-aan dar;f:‘pengembaflgan»;.bbtensli anak-anaknya.
Namun tidak semaa 'o-raa'gv tua mampu ‘melakaaaakanhya dengan penuh
tanggung jawab Ada beberapa aspek yang dapat menlmbulkan masalah
kesulltan belajar seorang santh yaltu k=

1) D|d|kan orang tua yang kellru

I : d “35d | == ||
2) $uasana rumah yang kurang aman dan kurang harmonls . |

3) Keadaan ekonoml orang tua yanﬁ Iemah 31
b. Faktor ngkungan Pondok Pesantlcen
1) Cara pen‘yaﬁah 'Pémbelajaran kurang baik. "‘,:._.; T4

2) Hubungan ustadzah Al Qur an dan santrl k.urangharmonls

4) Bahan pelajaran yang disajikan tidak dimengerti santri, dan

5) Alat-alat pelajaran yang tersedia kurang memadai.
c. Faktor Lingkungan Masyarakat

Faktor lingkungan masyarakat sangat berperan di dalam pembentukan
kepribadian santri, termasuk pula kemampuan/ pengetahuannya. Dimana

lingkungan masyarakat yang memiliki kebiasaan-kebiasaan yang kurang

3 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya
(Jakarta : Rineka Cipta, 1990), h.32
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baik, seperti: suka minum-minum minuman Kkeras, penjudi dan
sebagainya, dapat menghambat pembentukan kepribadian dan
kemampuan, termasuk pula dalam proses belajar mengajar seorang

santri.

Kesulitan Belajar llmu Tajwid

‘Y
AN | -

Banyak anak vyvan'g:' 'dé.pa’t". fnem_b'z_;lca , 'se_(.:'é_r:a.,l.a'ricar tetapi tidak
memahami isi 'a'pa 'yéh"g",merel-(a baca. Ini menunjUkkah béhwa'kemampuan
membaca-blu_kéﬁiﬁanya terkait ergt dengan kemampuah gefaikmd:t'bric mata
tetapi Juga :t-aﬁap‘ perkérhbangah kognitif.A_Menip;ersiapkanj?,analg‘untuk
belajar ffreml-:)a_-ca‘ merupaka.‘n'l suatu"bféseél Yahg Sangat panjahg:'!_t‘lj_' m;e'ngapa
dalam ‘l'slérh "ar.iak harusj\ mulai; di@idfk | mulai 'mereka'. ‘rha_s'i'h_"dalam

I S AW

kandungan.

Seora.‘hg; sgntfi. ékan sulit untuk membaca Al?uran j_ik;; telingga
mereka tidak biasa{.'l‘qu‘ltﬁk_m'eﬁdengar gygat-ayaitl suc| AlQuran Islam selalu
menganjurkan bagAi. -ib.u‘ yangsedang : 'fﬁelriééhdung agar mereka
memperbanyak ibadah. Salah SétLI l:;ent_uk—i-badah yang dilakukan seorang
ibu pada janin yang mereka kandung adalah memperbanyak membaca Al-
Qur’an. selain itu mendengarkan murottal Al-Qur’an sangat dianjurkan
untuk ibu yang sedang mengandung.

Jika masih dalam kandungan janin sudah biasa didengarkan bacaan

Al-Qur’an, maka begitu pada usia anak-anak mereka dilatih untuk mengenal

huruf hijaiyah mereka akan lebih mudah untuk menangkap apa yang telah
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diajarkan pada mereka. Ini adalah sebuah langkah awal yang baik bagi
seorang anak dalam belajar membaca Al-Qur’an. Hal ini terjadi karena,
janin yang ada pada ibu dapat merespon apa yang terjadi pada sekeliling
mereka. Terdapat lima tahapan dalam perkembangan membaca, yaitu
kesiapan membaca, membaca permulaan, keterampilan membaca cepat,

membaca luas, dan membaca yang sgsun_guhnya.

Anak berkesulltan membaca | senng memperllhatkan kebiasaan
membaca yang t|dak Wajar Mereka serlng .memperl;hatkan adannya
gerakan-gerakan- yang penuh qengan ketegangan seperti‘rnen.géryiﬂﬁan kening,

| |
| !

gelisah,.irania-_suara meninggi, atau menggigit bihir. Meraka‘ Vjuga sering
mempaqiihatkan adannya perasaan-tidak aman yang ditandai ‘denga'n berilaku

B MW N { == |
menolak untuk membaca, rlnenangls, atau mencoba melawan guru:>

Anak berkesulitan mem'baca-rs.ér'ing ‘mengalami kekeliruan dalam
mengenal kata Kekellruan jenis ini mencakup penghllangan penyisipan,
penggantian, pembahkan salah ucap, pengubahan tempat tldak mengenal
kata, dan tersentak- sentak Penghnlangan huruf atau kata serlng dilakukan oleh

anak berkesulitan belajar membaca karena adannya kekurangan dalam

mengenal huruf, bunyi bahasa (fonik), dan bentuk kalimat. 32

32 Shapiera, “Kesulitan Membaca Al-Qur’an”,
https://www.dictio.id/t/apa-saja- kesulitan-kesulitan-dalam-membaca-
al-quran/121464, 02 November 2019, diakses tanggal 14 Februari 2023.
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Menurut Ghozali kesulitan belajar adalah kesukaran mendapat

perubahan tingkah laku yang diinginkan meskipun latihan telah dilakukan.3?

berikut beberapa kesulitan dalam membaca Al-Qur’an:34

Kesulitan membedakan huruf hijaiyah disebabkan persamaan ciri dan
bentuk Kesulitan “yang; dialami, Santfi saat~iniyakni dalam hal

menghafal huruf -.hijaiyahrdisebabkan beberapa huruf hijaiyah memiliki

persaméa'n":'c-iri dan bentuk. Hal tersebut membuat santri salah

mengucapkan bunyi huruf ketika membacanya sehingga' menjadi
S " 1 [l I . oz
kesulitan untuk menghafalnya.’,

f . | A4

|'/Kesulitan meméharhi \perubahan " bentuk  huruf | hija_tiyahl yang

i \

béfsambung dengan huruf'h;i'jaiygh..yang‘lain

Adé.,beberapa santri yang belu‘rﬁ memahami perubahqn be.ntuk yang
terjadi pada-huflf hijaiyah ketika bersambuhé{:dgerig';n_'lh-ufuf hijaiyah
yang lain. Ha'l-: |tu membuatsan’rrl terbgtzfiiﬁét‘éi;ketika membaca Al-
Quran karena harus m'éﬁgin‘ga.lnt_.-i:rl-;ééf»:pérubah'é-r.l bentuk huruf hijaiyah.

Kesulitan membedakan harakat panjang dan pendek

Santri mengaku kesulitan belajar membaca Al-Qur’an dikarenakan
tidak hafal tanda panjang, sehingga ketika membaca Al-Qur’an
terkadang bacaan panjang dibaca pendek, sedangkan bacaan pendek

dibaca panjang.

Kesulitan pengucapan makhraj yang benar

3 Ghozali, “Psikologi Belajar”

https://fatkhan.web.id/pengertian-kesulitan- belajar/, diakses 26 Januari

2023.

34 Dhevi Kartika Nur Pratiwi, “Analisis Kesulitan Belajar

Membaca Al-Qur’an pada siswa kelas VII1 SMP Muhammadiyah 1
Surakarta”, (Skripsi, Program Sarjana Universitas Muhammadiyah
Surakarta, Kediri, 2017), h. 9.
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Rata-rata santri merasa kesulitan ketika harus mengucapkan makhraj
huruf secara benar. Bagi santri yang belum terbiasa mengucapkan kalimat
dalam bahasa Arab, huruf-huruf tertentu sulit diucapkan dengan benar
sesuai makhrajnya karena lidah mereka belum terbiasa mengucapkannya,
sehingga hal tersebut menghambat santri dalam proses belajar membaca Al-

Qur’an.

5. Kesulitan d&léfh perierapan/hu kt,im:téjvy,i,d' N

Beberapa santrl merasa kesulitan dalam penerapan hukum tajwid
|

ketika membaca AI -Qur’ an, lKurangnya penguasaan terhadap llmu tajwid
menyebabkan mereka terbata bata ketlka membaca AI Qur an

— ! F | — |
: d &\
. 3 : ' . |
|

Séntrr yang mengal?ml kesulltan belajar sepertl yang | dlsebUtkan di
L)
atas dlsebabkan oleh faktor mtelegenSl dan faktor Imgkungan baik

Ilngkungan keluarga atau lingkungan masyarakat. Kebiasaan membaca Al-
Qur’an yang dltér;pkan di Ilngkungan masyarakat atéu’y;':m‘g} biasa kita sebut
TPQ hanya menerapkan membaca cepat tanpa memperhatlkan penerapan
makhraj dan hukum taJW|dnya Selaln 11u “faktor darl keluarga yang kurang
memperhatikan dan mendisiplinkan anaknya dalam belajar membaca Al-
Qur’an dengan benar dan sesuai dengan kaidah Al-Qur’an. Slow learner

juga menjadi faktor dalam kesulitan membaca Al-Qur’an di Pondok Pesantren

Putri Tahfizhil Qur-an.
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Santri

Secara umum santri merupakan mereka yang istigomah mengikuti
kyai untuk belajar agama dari kitab-kitab yang diajarkan, berkepribadian baik,
suka menolong dengan pengetahuannya. Adapun secara khusus, santri
merupakan predikat yang diberikan kepada peserta didik yang belajar dan
mondok (menginap) di pesantren un_tu_lf_memperoleh ilmu dan didikan dari
kyai baik secara lahir da‘ngan tradis.i,—,tradisinya}r_n‘aUpun secara batin yaitu
dengan prinsip d‘an'ridaa.liérna yang nrenjadi'.""t.)ér{al' »nara santri dalam

menghadapl kehldupan selama menempuh masa-. pendldlkan maupun

|
I

setelahnya id Santrl di pondbk pesantren putrl TahfIZhI| Qur an Lirboyo
|

Kota Kedlrl terdapat beberapa program yang |st|q0mah dltekunl termasuk
I 7 ("

keglatan Murottalan ba’ d\a maghrlb Tuluan keglatan Iersebutnadalah
mengajak para santri bin rladzrl untuk‘mengasah kemampuan cara baca Al-
Qur’an yang balk,dan benar serta dlwajlbkan untuk tartil terleblh_J.uz amma
dan surat- surat pentmg sesual dengan metode metodé yang di ajarkan.
Dalam program tersebut para santrl dapat menlrukan bacaan bacaan yang
dilantunkan oleh ustadzah yang beriugas sepertl yang dipraktekkan dalam
metode jibril (mentalgin bacaan oleh guru terhadap muridnya), terlebih
dalam segi penyetaraan wagaf washal yang biasa diterapkan di pesantren

ini yang mana berhentinya ayat terkadang berada di permulaan (ra’sul ayat)

yang biasa disebut dengan wagaf muhammad, mengapa demikian, ada satu

riwayat yang mengatakan bahwa hal tersebut termasuk cara Rasulullah Saw

s Abdul Aziz Sebayang, “Santri Sebagai Remaja” Artikel of
Kajian Psikologi Pendidikan, VVol.01, | (2020), h. 16
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membaca Al-Qur’an. Dengan adanya program tersebut diharapkan para
santri bin nazhri dapat mengatasi kesulitannya dalam mempelajari serta
mempraktekkan pembelajaran ilmu tajwid dan dapat menerapkannya

dengan baik dan benar sesuai aturan yang diajarkan.

Kehidupan santri dan tugas santri di pondok pesantren sangatlah
beraneka ragam dan santri yang tinggal di pondok pesantren dituntut untuk
mampu menyesualkan dlrl dengan kehldupan dan tugas tersebut. Namun
kenyataannya, ada beberapa santrl yang Tnenyatakan bahwa mereka tidak

mampu untuk melakukan penyesualan diri terhadap kehldupan dan tugas di

|
|

pondok pesantren Santri yahg mengalamn kesulltan belajar membaca Al-

Qur’an d| Pondok Pesantren Putrl TahfIZhI| Qur an Llrboyo Kota Kediri

adalah lsantn yang kemungkman belum blsa menyesualkan dln Sehlngga
i\

faktor yang mempengaruhl kesulltan belajar membaca Al-Qur’an adalah

faktor Ilng.kungan yan._g diperlukan'penyesuaian diri. - __ ‘
‘Y |

Santri yan.g beIL-Jm blsa menyesualkan diri dengan kegiatan di pondok
pesantren, beraklbat pada penyesualan d|r| yang salah “Santri yang tidak
dapat menyesuaikan diri akan melarlkan diri dar| situasi yang membuat
santri remaja tersebut gagal dengan berbagai macam reaksi yang dapat
ditimbulkan, terutama dalam belajar membaca Al-Qur’an. Dari uraian
diatas, dapat penulis simpulkan bahwa penyesuain diri sangat berpengaruh
pada proses pembelajaran di pondok pesantren, terutama dalam belajar

membaca Al-Qur’an. Belajar membaca Al-Qur’an menjadi mudah dan
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menyenangkan apabila santri dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan

pondok pesantren, kegiatan dan kewajibannya.
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